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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya bagaimanakah pemanfaatan video
syukuran adat pada permainan kuda lumping untuk menanamkan nilai budaya sosial kelas 1V
pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Makarti Jaya .Metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
tenik tes dan wawancara. Hasil penelitian data tes dan data wawancara membuktikan bahwa
penerapan video syukuran adat dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas 1V dikategorikan
baik dengan rata-rata 80.

Kata Kunci : pemanfaatan video, syukuran adat, nilai budaya sosial

ABSTRACT

The objective of this research is to determine how the traditional thamksgiving video in the
kuda lumping performance is utilized to instill social cultural values in fourth-grade students
during IPAS (Integrated Science and Social Studies) lessons at SD Negeri 1 Makarti Jaya. The
method employed in this rasearch is qualitative, with data collection techniques involving tests
and interviews. The results from the test data and interview data indicate that the application of
the traditional thanksgiving video in IPAS lessons for fourth-grade students is categorized as
good, with an average score of 80.

Keywords : untilization video, traditional thanksgiving, sosial cultural vales

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPAS adalah penggabungan mata pelajaran IlImu Pengetahuan Alam
(IPA) dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu kesatuan mata pelajaran (Aprima & Sari,
2022). Kurikulum merdeka adalah memperhatikan kebutuhan dan potensi siswa. Dalam
persiapan untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, penelitian menyarankan bahwa
guru perlu mendalami lebih lanjut tentang kurikulum ini. Mereka harus mempertimbangkan
proyek pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa, sehingga siswa dapat
merasakan pencapaian pembelajaran yang bermakna, mendalam, dan menyenangkan. Selain itu
kurikulum merdeka juga bertujuan membentuk pelajar pancasila yang berkompetensi
(Kurniasih, 2023, p. 109).

Pendidikan adalah upaya yang disadari dan direncanakan untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran di mana peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi mereka. Hal ini bertujuan agar mereka memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan baik untuk diri sendiri maupun masyarakat (Munandar, 2022).

Kurikulum ini juga bertujuan untuk memberikan kebebasan berpikir, menerima
keberhasilan maupun kesalahan, mendorong siswa untuk belajar dan mengembangkan diri,
membentuk sikap peduli terhadap lingkungan belajar, serta meningkatkan kepercayaan diri,
keterampilan, dan kemampuan beradaptasi siswa dengan lingkungan masyarakat (Mulyono,
2022) Pendidikan dituntut untuk menghasilkan generasi yang kreatif, inovatif, dan memiliki
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daya saing tinggi (Anwar, 2022). Salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan pendidikan di Indonesia adalah dengan memperbaiki
dan memperbarui kurikulum yang digunakan (Susilowati, 2022). Oleh karena itu, peneliti
memilih  SD Negeri 1 Makarti Jaya sebagai subjek penelitian, karena telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan observasi awal yang saya lakukan di SD Negeri 1 Makarti Jaya, sekolah
tersebut telah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan baik sesuai keputusan Menteri
Pendidikan. Namun, dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Makarti Jaya, metode yang
digunakan lebih mengutamakan ceramah, di mana guru berperan aktif dalam menyampaikan
materi kepada siswa. Siswa juga menggunakan modul ajar dan buku sebagai sumber utama
selama pembelajaran. Akibatnya, proses belajar siswa lebih fokus pada penghafalan,
pendengaran, dan kegiatan proyek yang terdapat dalam modul pembelajaran IPAS.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, guru perlu memperbaiki kompetensi
mereka dan menambah pemahaman agar dapat mengajarkan secara inovatif dan kreatif. Guru
harus lebih persuasif untuk membuat peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam belajar.
Dengan menerapkan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPAS di Kelas IV SD Negeri 1
Makarti Jaya, diharapkan guru dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan,
membahagiakan, dan bermakna bagi setiap siswa. Guru memainkan peran penting dalam
mengimplementasikan kurikulum baru yang siap diterapkan untuk siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan video syukuran
adat dalam permainan kuda lumping untuk menanamkan nilai budaya sosial pada siswa kelas
IV dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Makarti Jaya. Penelitian ini dianggap penting
karena bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan video syukuran adat sebagai media untuk
menyampaikan nilai budaya sosial dalam pembelajaran IPAS kelas IV di sekolah tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai relevansi dan efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Makarti Jaya. Diharapkan, melalui penelitian ini,
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang implementasi Kurikulum
Merdeka yang telah diterapkan di sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2022, him.
8), metode penelitian kualitatif sering disebut juga metode naturalistik karena penelitian
dilakukan dalam kondisi yang alami atau setting natural Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa
tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh data yang mendalam dan bermakna.
Makna ini merupakan nilai yang terkandung di balik data yang tampak. Oleh karena itu,
penelitian kualitatif tidak fokus pada generalisasi, melainkan pada pemahaman makna. Dalam
penelitian kualitatif, generalisasi dikenal sebagai transferability. Tujuan dari penelitian
kualitatif adalah untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang beragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data didapatkan hasil Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama proses
pembelajaran, Video syukuran adat sebagai media pembelajaran IPAS materi Indonesiaku kaya
budaya pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Makarti Jaya memiliki manfaat, dari pemanfaatan
video syukuran ini meliputi dalam proses pembelajaran IPAS di kelas IV, cara guru dalam
mengajar sudah baik karena guru mampu menguasai materi pelajaran dan kodisi kelas saat
proses belajar sedang berlangsung dan respont siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
lebih menarik dan tidak membosankan untuk siswa kelas IV.
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Saat proses pembelajaran dengan menggunakan media video syukuran ini siswa
menunjukkan sikap antusias dalam menyimak video yang ditampilkan oleh guru dan merespont
setiap pertanyaan yang diajukan guru dengan benar sesuai dengan jawaban pertanyaan yang
diajukan guru, penggunaan video syukuran yang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
IPAS materi Indonesiaku kaya budaya yang disampaikan guru lebih mudah diterima dan mudah
dipahami oleh siswa dan membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. Berdasarkan
data-data diatas video syukuran memberikan bukti adanya kebermanfaatan.

Berdasarkan data penelitian yang di lakukan oleh peneliti di SD Negeri 1 Makarti Jaya
yang terletak di Jalan Shinta No 003, Kel. Makarti jaya, Kec. Makarti Jaya, Kab. Banyuasi.
Yang dilakukan pada kelas IV sekolah dasar dengan jumlah 21 orang siswa. Informan dalam
penelitian ini ada 19 siswa, yang memahami nilai budaya sosial yang ada didaerah tempat
tinggalnya. Informan dalam penelitian ini ada 19 siswa yang sudah terwakili dengan
keseluruhan siswa di SD Negeri 1 Makarti Jaya dan 1 guru kelas IV.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru dan siswa di SD
Negeri 1 Makarti Jaya, bahwasannya guru sangat terbantu dalam penyampaian materi dengan
adanya media video syukuran adat dan juga siswa sangat tertarik mengikuti pelajaran dengan
adanya media video syukuran adat yang digunakan saat proses pembelajaran berlangsung dan
Menciptakan suasana yang mendukung serta membangun interaksi antara guru dan siswa
selama proses pembelajaran. sehingga pembelajaran mampu tersampaikan dengan maksimal
dan mendapatkan hasil yang sesui dengan tujuan pembelajaran, hal ini memberikan dampak
yang baik kepada siswa dan guru dengan pemanfaatan video syukuran adat yang digunakan
sebagai media pembelajaran.

Pembahasan

Berdasarkan temuan dari penelitian di SD Negeri 1 Makarti Jaya mengenai penggunaan
video syukuran adat sebagai media pembelajaran IPAS di kelas IV, materi "Indonesiaku Kaya
Budaya,” proses pembelajaran menunjukkan bahwa guru memberikan rangsangan yang
melibatkan siswa secara langsung. Hal ini menciptakan interaksi aktif antara siswa dan guru
selama proses pembelajaran.

Dari hasil observasi selama proses pembelajaran, peneliti mengamati kegiatan guru dan
siswa di dalam kelas. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS, guru memulai dengan
menjelaskan materi dan tujuan pembelajaran yang akan berlangsung. Selanjutnya, guru
menggunakan video syukuran adat sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi pelajaran.
Siswa kemudian mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru di depan kelas. Guru
memberikan pertanyaan untuk mengecek perhatian siswa dan diikuti dengan latihan sebagai
bentuk evaluasi. Siswa menjawab latihan dengan bimbingan dari guru.

Dari hasil wawancara dengan guru kelas IV, peneliti memperoleh pemahaman
mengenai penggunaan video syukuran adat sebagai media pembelajaran IPAS. Penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan media ini memberikan hasil pembelajaran yang baik bagi
siswa, seperti terlihat dari observasi, latihan soal, dan wawancara dengan siswa serta guru. Guru
mengungkapkan bahwa siswa menyukai pelajaran IPAS dan menemukan bahwa video
syukuran adat sangat efektif dalam materi Indonesiaku Kaya Budaya. Media ini membuat
proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan mempermudah siswa dalam memahami
materi. Guru juga memberikan contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari, yang membantu
siswa memahami pelajaran dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti berargumen bahwa video syukuran adat
memberikan manfaat bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran IPAS. Penggunaan video
syukuran adat sebagai media pembelajaran memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran dan menarik perhatian siswa, sehingga mereka dapat memahami materi dengan lebih
baik. Dengan menonton video syukuran adat untuk menceritakan suatu acara syukuran adat
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sehingga mudah diterima siswa pada saat pembelajaran, dengan penggunaan video syukuran
adat yang memiliki nilai budaya sosial sehingga siswa lebih tertarik untuk mendengarkan materi
Indonesiaku kaya budaya dengan penggunaan video syukuran adat. Proses pembelajaran akan
lebih bermakna jika guru mampu memberika rangsangan kepada siswa sehingga menumbuhkan
respon terhadap rangsangan yang diberikan dalam proses pembelajaran.

Dengan penggunaan video syukuran adat dalam pembelajaran banyak memberikan
manfaat yang dipeloleh dalam pembelajaran antara lain Media video syukuran adat dapat
memudahkan dan meningkatkan kualitas belajar siswa, Mampu memotivasi siswa untuk giat
belajar,Dapat meningkatkan hasil belajar, bisa dipakai untuk alat bantu untuk meningkatkan
imajinasi siswa dalam beraktivitas.

Media video syukuran adat memiliki manfaat signifikan untuk meningkatkan motivasi

dan kreativitas siswa, serta memperbaiki hasil belajar mereka. Tampilan media yang sesuai
dengan materi pembelajaran IPAS mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif.
Hal ini bertujuan untuk mencegah kebosanan siswa selama proses belajar. Dengan
menggunakan media video syukuran adat, pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
terlalu pasif, memperluas pengetahuan siswa serta dapat memberikan keterampilan jika peserta
didik mampu menerapkan video syukuran adat secara mandiri. Dengan menggunakan media
video syukuran adat guru dapat memberikan pesan secara langsung melalui cerita dengan media
video syukuran adat.

Dengan menggunakan video syukuran adat, siswa dapat mempelajari nilai sosial yang
ditampilkan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dikatakan berhasil
jika siswa memahami materi yang diajarkan, seperti yang diukur melalui evaluasi. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa siswa mencapai hasil belajar yang sangat baik, mampu menjawab
soal dengan baik, dan mencapai target pencapaian pembelajaran. Selain itu, siswa dapat
memahami dan menerapkan nilai sosial dari syukuran adat, sehingga media video syukuran
adat efektif dalam membantu membentuk karakter yang baik berdasarkan contoh yang
ditampilkan dalam video, dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang pemanfaatan video syukuran adat sebagai media
pembelajaran IPAS di sekolah dasar, data menunjukkan bahwa siswa sangat antusias mengikuti
proses pembelajaran. Evaluasi juga menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan siswa
mencapai nilai KKM dan tujuan pembelajaran di sekolah. Rangsangan yang diberikan oleh guru
selama proses pembelajaran berkontribusi positif terhadap hasil belajar siswa. Video syukuran
adat bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang bersifat interaksi karena video
syukuran adat memberikan manfaat baik dalam respon dalam pembelajaran IPAS. Video
syukuran adat bermanfaat dalam pendidikan karena memudahkan siswa untuk memahami
materi pelajaran serta imajinasi siswa lebih terarah dengan baik, maka pemanfaatan video
syukuran adat dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS disekolah dasar dan nilai sosial yang
bisa di ambil yaitu, bertegur sapa, nilai gotong royong, nilai kerukuran atau kebersamaan, nilai
toleransi atau menghargai pendapat orang lain.
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